BAB IV

HASIL PENGUJIAN DAN PENGAMATAN

Dalam bab ini penulis akan menguraikan dan menjelaskan beberapa hasil
pengujian dari hasil penelitian tugas akhir ini. Pengujian yang dilakukan meliputi
pengujian perangkat lunak dan kinerja keseluruhan sistem, serta analisa hasil
transmisi data dari Arduino ke Raspberry Pi 2 dan Arduino ke PC pembanding.
Perlengkapan yang digunakan dalam pengujian ini dapat dilihat dalam Gambar

4.1.

Gambar 4.1 Tampilan peralatan yang digunakan untuk pengujian.

4.1 Pengujian Raspberry Pi 2
Pengujian Raspberry Pi 2 dilakukan dengan menggunakan operating

system RASPBIAN yang berbasis Linux Debian. Program Win32Diskimager

42



43

merupakan freeware yang digunakan untuk menginstall oprating system

Raspberry Pi 2 pada kartu memori micro SD Raspberry Pi 2.

411 Tujuan

Pengujian ini dilakukan untuk membuat Raspberry Pi 2 dapat digunakan
dan berfungsi dengan baik, serta dapat menampilkan grafik dari sensor suara
detak jantung menggunakan software yang sudah tersedia dari operating system

yang digunakan.

4.1.2 Alat yang digunakan
Untuk melakukan percobaan ini maka diperlukan beberapa alat sebagai

berikut.

a. Power Adapter

b. Micro SD 16Gb

c. Raspberry Pi2

d. Komputer/ Laptop

e. Software Win32Diskimager

4.1.3  Prosedur Pengujian

Prosedur pengujian :

a. Download terlebih dahulu image operating system Raspberry Pi 2 di
https://www.raspberrypi.org/downloads/raspbian/

b. Lalu Download Win32Disklmager untuk masukkan file image kedalam micro
SD. https://sourceforge.net/projects/win32diskimager/

c. Menghubungkan micro SD ke dalam komputer atau laptop yang sudah

terinstall win32diskimager dan image raspbian.
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Membuka software win32diskimager dan tekan icon folder dan pilih image

raspbian lalu tekan “Open” pada kotak dialog “select a disk image”.

Pada Pilihan “Device” ,pilih drive letter dan nama sesuai dengan micro SD,

lalu Tekan “Write” untuk menulis data pada driver tersebut, lalu akan keluar

konfirmasi kotak dialog untuk memformat isi dari driver tersebut.
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Gambar 4.2 Tampilan software Win32Disklmager
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Gambar 4.3 Tampilan proses write software Win32Diskimager
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4.1.4  Hasil Pengujian

Pada Gambar 4.3 terdapat proses write hal ini menandakan bahwa
Win32Disklmager sedamg melakukan penulisan data operating system kedalam
micro SD. Dengan demikian maka Raspberry Pi 2 dapat digunakan dengan

menggunakan micro sd yang sudah terdapat data operating system raspbian pada

pengerjaan tugas akhir ini.

Image File Device

<HIR /#Operating System RPi2/2015-11-21-raspbian-jessie.img
o~
| % Complete l&]

'0" Write Successful.
Version: 0.9.5 li_]

Done.

Gambar 4.4 Win32Disklmager selesai menulis pada micro SD

4.2 Pengujian Komunikasi Arduino Raspberry Pi 2 dan PC Pembanding

Pengujian komunikasi Arduino ke Raspberry Pi 2 dilakukan dengan
mengatur baudrate dikedua alat tersebut dan disesuaikan dengan yang telah
dijelaskan pada BAB Ill. Komunikasi yang baik ketika Arduino dapat menerima
nilai sensor serta waktunya dan dapat mengirimkan data tersebut ke Raspberry Pi

2 dan PC Pembanding.
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4.2.1 Tujuan
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Arduino dan
Raspberry Pi 2 serta ke PC Pembanding yang digunakan dapat berkomunikasi

dengan baik.

4.2.2  Alat yang digunakan

Alat yang digunakan untuk melakukan pengujian antara lain :
a. Raspberry Pi 2

b. Arduino UNO

c. Kabel USB

d. USBTTL

e. Komputer/ Laptop

f. Software Arduino IDE

g. Software RS232 Data Logger

4.2.3  Prosedur Pengujian

Baudrate Pada Arduino, Raspberry Pi 2 dan PC Pembanding di samakan
nilainya yaitu dengan nilai yang digunakan, contohnya 115.200. Pada Raspberry
Pi 2 juga dilakukan pengecekan terhadap alat tersebut apakah sudah terkoneksi
atau belum pada Raspberry Pi 2 dengan mengetikkan perintah pada terminal
“1s /dev/tty* ” dan lihat apakah terdapat nama “ttyACMO0” yang bertandakan

bahwa Arduino sudah terkoneksi, seperti pada Gambar 4.5.
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pigraspberrypi: I \
ttylda tty2e ; ttys
ttyls tty2l ' t1uQ
ttyle tty22 ; ttyACMO

ttyl? tty23 : tty AMAD
ttyls tty24 3¢ ttyprintk
ttylo tty2s

ttyz tty26

Gambar 4.5 Tampilan Arduino terkoneksi pada terminal di Raspberry Pi 2

Pada PC Pembanding dengan menggunakan operating system windows
maka juga dilakukan instalasi driver USB TTL terlebih dahulu, dan memastikan
bahwa port kondisi tersedia seperti pada Gambar 4.6 pada kotak berwarna merah,
dan untuk memastikan baudrate yang digunakan sama pada koneksi Arduino

terdapat pada kotak berwarna biru.
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Gambar 4.6 Tampilan Arduino terkoneksi pada PC pembanding
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Gambar 4.7 Komunikasi serial pada Arduino dan Raspberry Pi 2

Pada Gambar 4.7 diatas, tulisan yang ada pada kotak berwarna merah
merupakan Raspberry Pi 2 sedang menerima data dari Arduino dengan
menggunakan Software NODE-RED yang sudah pre-installed pada Operating
system RASPBIAN, dan terlihat bahwa Raspberry Pi 2 menerima data dari
Arduino dengan baik. Serta pada Gambar 4.6 terlihat bahwa PC pembanding

sudah dapat bisa menerima data dengan Arduino.

4.3 Pengujian Arduino
Pengujian Arduino dilakukan dengan memasukan skrip program
sederhana pada Arduino menggunakan aplikasi Arduino IDE. Arduino yang baik

dapat mengeksekusi program dengan baik.
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Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Arduino yang

digunakan tidak mengalami kerusakan. Sehingga saat Arduino digunakan pada

sistem dapat membantu sistem berjalan dengan baik.

4.3.2  Alat yang digunakan

Alat yang digunakan untuk melakukan pengujian antara lain :

a. Kabel USB
b. Arduino UNO
c. Komputer/Laptop

d. Software Arduino IDE

4.3.3  Prosedur Pengujian

a. Menghubungkan Arduino dengan kabel USB

b. Menyalakan komputer kemudian hubungkan kabel USB dengan komputer.

c. Membuka software Arduino IDE dan isi perintah dalam bahasa C. Sebagai

contoh penulis memasukkan perintah sebagai berikut :

void setup ()
{
Serial.begin(9600);
Serial.println(“Cek Mulai :”);
}

int 1i=0;

void loop ()

{
Serial.print (“Data ke”);
Serial.println(i);
delay(1000) ;
i++;
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d. Apabila telah selesai untuk mengisi perintah, maka tekan “Verify” untuk
mengecek apabila terdapat perintah yang salah dalam bahasa C. Dan tekan
“Upload” untuk memasukkan perintah tersebut ke dalam Arduino Mega
2560.

e. Setelah program telah berhasil dimasukkan, maka tekan icon Serial monitor
pada kanan atas. Maka akan muncul tampilan serial monitor.

f. Setelah window serial monitor muncul, amati kiriman data serial oleh

Arduino.

4.3.4 Hasil Pengujian
Hasil dari pengujian pengisian program ke Arduino dapat dilihat pada
Gambar 4.8. Lingkaran merah menunjukan bahwa Arduino yang digunakan

berhasil diisi dengan program yang telah ditulis dalam software Arduino IDE.

tes_fisik

wvoid setwp ()

i
Serial.hegin (9600 ;
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+
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wold loop()
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delayil000];
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Program yang dimasukan kedalam Arduino merupakan program untuk
mengirimkan data menggunakan serial. Proses pengiriman ini apabila Arduino
masih dihubungkan dengan USB PC maka kita dapat menerima data yang dikirim
menggunakan menu serial monitor pada software Arduino IDE. Hasil dari serial

monitor dapat dilihat pada Gambar 4.8.

F 5

| %] coms SNACH X

Cek Mulai :
Data kel
Data kel
Data kel
Data ke3
Data ked
I Data kes

Gambar 4.9 Program berhasil berjalan

Gambar 4.9 menunjukan bahwa data dikirimkan sesuai dengan perintah
program yang telah diisi pada Arduino. Dengan begitu Arduino ini dapat bekerja

dengan baik, dan dapat digunakan untuk sistem.

4.4 Pengujian tampilan penerimaan data pada Raspberry Pi 2 secara live
Pengujian ini merupakan pengujian penerimaan pada aplikasi berbasis
web yang berjalan dengan baik dan dapat menerima sinyal jantung dan dapat

menampilkan hasil sinyal dengan baik.
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441 Tujuan

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi dapat menerima sinyal
jantung dengan baik. Dan dapat mempresentasikan sinyal jantung dengan baik ke
dalam grafik. Dan dapat menyimpan hasil sinyal jantung pada sebuah id atau

nama file yang diinginkan.

4.4.2  Alat yang digunakan

Alat yang digunakan untuk pengujian sistem ini antara lain:

a. Arduino UNO

b. Heart Sound Sensor

c. Kabel USB

d. Kabel UTP (RJ-45)

e. Router

f. Raspberry Pi 2

g. Komputer/Laptop

h. Software Browser terbaru, penulis menggunakan Google Chrome

i. Timer

4.4.3  Prosedur Pengujian
a. Menghubungkan Arduino dan Raspberry Pi 2 dengan kabel USB.

b. Menghubungkan Raspberry Pi 2 dan komputer ke Router dengan
menggunakan kabel UTP.

c. Mengaktifkan router dan komputer.
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Aktifkan Raspberry Pi 2 dan buka program terminal.

Meletakkan sensor pada jantung agar mendapatkan sinyal jantung yang
tepat.

Membuka aplikasi browser dari Komputer

Mengketikkan alamat dari Raspberry Pi 2, setelah selesai me-load halaman
utama website maka selanjutnya lihat Bagian Menu — lalu pilih Live Data
Sinyal Jantung

Melakukan pengambilan data selama 120 detik, untuk memperoleh sinyal
jantung.

Mengamati data, apakah data dapat diterima oleh aplikasi dan sinyal yang

ditangkap merupakan sinyal jantung.

Jika selesai mengamati dan ingin menyimpan data tersebut pilih Save Data,

lalu masukkan 1D atau Nama yang diinginkan. Setelah selesai pilih Simpan.

4.4.4  Hasil Pengujian
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Gambar 4.10 Tampilan menu website
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Gambar 4.11 Tampilan pengambilan data live

Simpan Data Pasien!

-

Masukkan ID Pasien

Gambar 4.12 Tampilan simpan data live

Gambar 4.10 menunjukkan halaman utama website dan pilihan menu,
lalu Gambar 4.11 bahwa sinyal jantung dapat diterima oleh Raspberry Pi 2 dengan
baik. Penerimaan sinyal pada Raspberry Pi 2 dilakukan dengan cara pembacaan
data secara serial melalui aplikasi NODE-RED dengan membaca nama file
serial.txt yang telah dibuat otomatis oleh program.

Dari Gambar 4.12 dapat dilihat user dapat menyimpan kedalam id atau

nama file yang diingkan untuk dapat dibuka kembali. Pada Gambar 4.10 terdapat
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kotak dialog LOG LIVE merupakan untuk menampilkan isi data yang terambil
saat itu juga. Sebelum data diolah atau dipisah data yang diterima seperti yang
terlihat pada Grafik merupakan data yang sudah diolah.

Hasil sinyal suara jantung yang dipresentasikan kedalam grafik
merupakan hasil sinyal setelah dirubah kedalam tegangan. Cara merubah data

menjadi tegangan adalah dengan cara memasukkan rumus :

X =data/1024*5-25

berikut adalah penjelasan dari rumus merubah data menjadi data tegangan :

a. Pembagian 1024 : dilakukan karena sinyal auskultasi jantung telah dikonversi
menjadi data ADC dengan resolusi 10 bit.

b. Perkalian 5 : dikarenakan data diambil dari tegangan antara OV — 5V

c. Pengurangan 2,5 : agar data yang terambil berada pada posisi tengah atau 0

saat ditampilkan dalam bentuk grafik.

Pada saat pengambilan data jantung selain posisi jantung yang tepat, hasil
dari sinyal auskultasi jantung juga terpengaruh oleh gerakan yang dilakukan oleh
subject percobaan. Misalnya saja ketika subjek berteriak atau terjadi perubahan
pada letak sensor maka nilai hasil sinyal akan menunjukkan anggka yang sangat

tinggi atau justru sangat rendah.

4.5 Pengujian tampilan rekap data pada Raspberry Pi 2 secara offline
Pengujian ini merupakan pengujian tampilan rekap pada aplikasi berbasis
web pada Raspberry Pi 2 berjalan dengan baik dapat mempresentasikan hasil

sinyal jantung pada grafik dengan baik yang diinginkan.
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45.1 Tujuan

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi pada Raspberry Pi 2
dapat mempresentasikan sinyal jantung dengan baik ke dalam grafik yang ada
pada website, dan dapat menampilkan hasil grafik sinyal suara detak jantung dari

sebuah file yang diperoleh dari hasil penerimaan data Arduino.

452  Alat yang digunakan

Alat yang digunakan untuk pengujian sistem ini antara lain:

a. Arduino UNO

b. Heart Sound Sensor

c. Kabel USB

d. Kabel UTP (RJ-45)

e. Komputer/Laptop

f. Raspberry Pi 2

g. Software Browser terbaru, penulis menggunakan Google Chrome

h. Router

45.3  Prosedur Pengujian

a. Menghubungkan Arduino dan Raspberry Pi 2 dengan menggunakan kabel
USB.

b. Menghubungkan Raspberry Pi 2 dan Komputer ke router dengan
menggunakan kabel UTP.

c. Mengaktifkan router dan komputer.
d. Mengaktifkan Raspberry Pi 2 dan buka program terminal.
f. Meletakkan sensor pada jantung agar mendapatkan sinyal jantung yang

tepat.
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g. Membuka aplikasi browser dari Komputer

h. Mengketikkan alamat dari Raspberry Pi 2, setelah selesai me-load halaman
utama website maka selanjutnya lihat Bagian Menu — lalu pilih Rekap Data
Sinyal Jantung

h. Memasukkan ID / nama file yang disimpan sebelumnya.

i. Jika data benar maka akan mengeluarkan grafik sinyal jantung yang sesuai

dengan ID / nama file yang dimasukkan sebelumnya pada aplikasi.

45.4  Hasil Pengujian

Pada Gambar 4.10 terdapat pilihan menu Rekap data sinyal suara jantung
yang berfungsi sebagai membuka data tersimpan sesuai dengan id atau nama yang
dimasukkan saat menyimpan data.

Pada Gambar 4.13 merupakan tampilan halaman website untuk membuka
rekap data sinyal jantung yang tersimpan, pada kolom input id adalah kolom yang
berfungsi untuk memanggil data yang sesuai dengan ID / nama yang ditulis pada
kolom tersebut.

Pada Gambar 4.14 merupakan data yang tersimpan dari penyimpanan
saat melakukan live data, dan data diproses agar dapat mempresentasikan grafik

dari data tersebut seperti yang terlihat pada Gambar 4.14.
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-Rekap Data Jantung Pasien-

Masukkan |D Pasien : (Contoh: 12410200032 / Data)

Gambar 4.13 Tampilan program website untuk membuka rekap data

membutuhkan id atau nama file yang disimpan sebelumnya

Monitoring Suara Jantung Beta Release v0.9.6

© Jika Grafik Tidak Muncul Harap Reload Halaman atau Tekan [ffJ Untuk Memproses Kembali.

. S ID Pasien: test i
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B it bt |1 hmﬂ i Lol umnw i it
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] i RN L

15,000 20,000 25,000 30,000 35,000 40,000 45,000 50,000 55,000 60,000
Waktu (milisecond)

Camasts.com
< Kembali Ke Halaman Utama

Gambar 4.14 Hasil tampilan program rekap data

4.6 Pengujian Sistem

Pengujian ini merupakan pengujian untuk pengambilan data, agar data
yang telah diambil dapat dianalisa baudrate, loss data, dan juga delay yang terjadi
ketika proses pentransmisian data sinyal suara detak jantung dari Arduino ke

Raspberry Pi 2. Analisa dilakukan dengan melakukan beberapa pengujian.
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4.6.1 Tujuan

Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan data hasil transimisi sinyal
suara detak jantung. Dan dapat menganalisa kesesuaian baudrate atau delay yang
dibutuhkan dalam mentransmisikan sinyal suara detak jantung, berapa persen data
yang hilang saat pengiriman sinyal suara detak jantung berlangsung, serta berapa
delay yang dibutuhkan agar data sinyal suara detak jantung dapat ditampilkan
dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan apakah pengiriman sinyal suara detak

jantung yang dibuat dapat berjalan dengan baik.

4.6.2 Alat yang digunakan
Alat yang digunakan untuk pengujian sistem ini antara lain:
a. Arduino UNO

b. Heart Sound Sensor

c. Kabel UTP (RJ-45)

d. Kabel USB

e. USBTTL

f. Raspberry Pi 2

g. Komputer/Laptop

h. Software Google Chrome

i. Software RS232 Data Logger
Jo Timer

k. Software Microsoft Excel

I.  Router
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4.6.3  Prosedur Pengujian

a. Lokasi untuk pengambilan data hanya membutuhkan tempat yang tenang.

b. Mengkoneksikan Raspberry Pi 2 dan PC Pembanding ke router dengan
menggunakan kabel UTP / RJ-45

c. meletakkan sensor suara detak jantung pada bagian jantung subject uji pada
agar mendapatkan sinyal jantung yang tepat.

d. Menghubungkan Arduino dan PC Pembanding dengan menggunakan USB
TTL.

e. Menghubungkan Arduino dan Raspberry Pi 2 dengan menggunakan kabel
USB.

f. Membuka aplikasi terminal dari Raspberry Pi 2, ketik perintah “ifconfig” lalu
catat ip addressnya dan setelah itu ketik perintah “node-red-start”.

g. Membuka aplikasi RS232 Data Logger dari komputer, dan klik start logging.

h. Membuka aplikasi Google Chrome dari komputer, dan masukkan ip address
Raspberry Pi 2.

i.  Laluklik Live Data Sinyal Jantung pada bagian menu website tersebut.

J- Melakukan pengambilan data selama 1 menit 20 detik (120 detik), untuk
melakukan pengambilan data sinyal suara detak jantung.

k. mengamati data dan grafik, apakah sinyal yang ditangkap merupakan sinyal
jantung.

I.  Setelah waktu sudah tercapai 120 detik, maka Kabel USB Arduino dilepas,
dan melakukan penyimpanan data serta menghentikan proses pengambilan

data pada software RS232 Data Logger dengan meng-klik “Stop Logging”.
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m. Mengumpulkan data sinyal suara detak jantung dari Raspberry Pi 2 dan PC
Pembanding yang telah didapat kedalam satu folder dalam sebuah komputer
agar dapat dianalisa.

n. Meng-Copy data yang tersimpan pada file ke dalam file Excel untuk melihat
jumlah data dan waktu yang dikirimkan oleh Arduino dan diterima oleh
Raspberry Pi 2 dan PC Pembanding.

0. Sorting data yang berasal dari aplikasi RS232 Data Logger dan Data yang

diperoleh Raspberry Pi2 menurut pengujian untuk di analisa.

4.6.4 Hasil Pengujian
Pada penelitian transmisi sinyal suara detak jantung dilakukan beberapa
kali variasi perobaan untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan. Percobaan tersebut diantaranya adalah :

A Pengiriman Data Menggunakan Variasi Baudrate
a. Percobaan 1 : Baudrate 19200
Percobaaan dilakukan dengan waktu 1 menit 20 detik.

Data Pasien Sensor Suara Jantung Menggunakan BaudRate
19200, Dengan Jumlah Data: 20553

2:5
2
1.5
1 i
0.5
0
-0.5
-1
-1.5
-2

Volt

20,000 40,000 60,000 80,000 100,000 120,00
Waktu (milisecond)

Gambar 4.15 Percobaan 1 pada Raspberry Pi 2 dengan baudrate 19200
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Data Pembanding Sensor Suara Jantung Menggunakan
BaudRate 19200, Dengan Jumlah Data: 20518

Volt

20,000 40,000 60,000 80,000 100,000 120,0¢
Waktu (milisecond)

Gambar 4.16 Percobaan 1 pada PC pembanding dengan baudrate 19200

Dari Gambar 4.15 dan Gambar 4.16 didapatkan start, stop, dan hasil

jumlah data yang masuk seperti Tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1 Tabel Hasil Percobaan 1 dengan baudrate 19200

Penerima Start Stop Jumlah Data
Raspberry Pi 2 3,294 detik 122,015 detik 20553
PC Pembanding 3,294 detik 121,797 detik 20518

b. Percobaan 2 : Baudrate 38400

Percobaaan dilakukan dengan waktu 1 menit 20 detik.

Data Pasien Sensor Suara Jantung Menggunakan BaudRate 38400, Dengan Jumlah Data: 40835
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Gambar 4.17 Percobaan 2 pada Raspberry Pi 2 dengan baudrate 38400
Data Pembanding Sensor Suara Jantung Menggunakan BaudRate 38400, Dengan Jumlah Data: 40811
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Gambar 4.18 Percobaan 2 pada PC pembanding dengan baudrate 38400



Dari Gambar 4.17 dan Gambar 4.18 didapatkan start, stop, dan hasil
jumlah data yang masuk seperti Tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2 Tabel Hasil Percobaan 2 dengan baudrate 38400
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Penerima Start Stop Jumlah Data
Raspberry Pi 2 0 detik 117,142 detik 40835
PC Pembanding 0 detik 117,066 detik 40811

C. Percobaan 3 : Baudrate 57600

Percobaaan dilakukan dengan waktu 1 menit 20 detik.

Data Pasien Sensor Suara Jantung Menggunakan BaudRate 57600, Dengan Jumlah Data: 48596
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Gambar 4.19 Percobaan 3 pada Raspberry Pi 2 dengan baudrate 57600

Data Pembanding Sensor Suara Jantung Menggunakan BaudRate 57600, Dengan Jumlah Data: 48496
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Gambar 4.20 Percobaan 3 pada PC pembanding dengan baudrate 57600
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Dari Gambar 4.19 dan Gambar 4.20 didapatkan start, stop, dan hasil
jumlah data yang masuk seperti Tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Tabel Hasil Percobaan 3 dengan baudrate 57600

Penerima Start Stop Jumlah Data
Raspberry Pi 2 4,895 detik 130,788 detik 48596
PC Pembanding 4,895 detik 130,252 detik 48496




d. Percobaan 4: Baudrate 115200

Percobaaan dilakukan dengan waktu 1 menit 20 detik.

Data Pasien Sensor Suara Jantung Menggunakan BaudRate 115200, Dengan Jumlah Data: 47255
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Gambar 4.21 Percobaan 4 pada Raspberry Pi 2 dengan baudrate 115200

Data Pembanding Sensor Suara Jantung Menggunakan BaudRate 115200, Dengan Jumlah Data: 47159
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Gambar 4.22 Percobaan 4 pada PC pembanding dengan baudrate 115200

Dari Gambar 4.21 dan Gambar 4.22 didapatkan start, stop, dan hasil

jumlah data yang masuk seperti Tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4 Tabel Hasil Percobaan 4 dengan baudrate 115200
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120,000

120,000

Penerima Start Stop Jumlah Data
Raspberry Pi 2 2,330 detik 125,073 detik 47255
PC Pembanding 2,330 detik 124,819 detik 47159

Pada pengujian ini data yang didapat penulis setarakan untuk memulai

proses pembandingan, jadi data yang sebelum start akan dihapus untuk

mempermudahkan proses pembandingan maupun perhitungan dalam melakukan

analisis nantinya.

Kesimpulan dari percobaan transmisi sinyal suara detak jantung dengan

menggunakan baudrate 19200 sampai 115200, pada percobaan ini tidak
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ditemukannya packet loss atau delay, karena menggunakan koneksi serial
menggunakan kabel.

Dari kesimpulan percobaan diatas tidak dapat disimpulkan apakah sinyal
suara detak jantung. Hal ini dikarenakan pada pengirimannya menggunakan
media kabel USB dengan jarak yang cukup dekat dengan Raspberry Pi 2 maupun

dengan PC pembanding.

B. Pengiriman Data Menggunakan Baudrate 115200 dan variasi Delay
a. Percobaan 5 : Delay 1 milidetik
Percobaaan dilakukan dengan waktu 1 menit 20 detik, dengan delay

pengiriman data dilakukan setiap 1 milidetik.

Data Pasien Sensor Suara Jantung Delay 1ms dan Rate 115.200, Dengan Jumlah Data: 31730
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Gambar 4.23 Percobaan pada Raspberry Pi 2 dengan baudrate 115200 dan
delay 1 milidetik

Data Pembanding Sensor Suara Jantung Delay 1ms dan Rate 115.200, Dengan Jumlah Data: 31421
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Gambar 4.24 Percobaan pada PC pembanding dengan baudrate 115200 dan
delay 1 milidetik
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Dari Gambar 4.23 dan Gambar 4.24 didapatkan start, stop, dan hasil

jumlah data yang masuk seperti Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Hasil Percobaan 5 dengan baudrate 115200 dan delay 1 ms
Penerima Start Stop Jumlah Data

Raspberry Pi 2 1,551 detik 127,019 detik 31730

PC Pembanding 1,881 detik 126,105 detik 31421

b.  Percobaan 6 : Delay 2 milidetik

Percobaaan dilakukan dengan waktu 1 menit 20 Detik, dengan delay

pengiriman data dilakukan setiap 2 milidetik.

Data Pasien Sensor Suara Jantung Delay 2ms dan Rate 115.200, Dengan Jumlah Data: 20950
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Gambar 4.25 Percobaan pada Raspberry Pi 2 dengan baudrate 115200 dan
delay 2 milidetik
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Data Pembanding Sensor Suara Jantung Delay 2ms dan Rate 115.200, Dengan Jumlah Data: 20801
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Gambar 4.26 Percobaan pada PC pembanding dengan baudrate 115200 dan
delay 2 milidetik

Dari Gambar 4.25 dan Gambar 4.26 didapatkan start, stop, dan hasil

jumlah data yang masuk seperti Tabel 4.6 dibawah ini.



Tabel 4.6 Tabel Hasil Percobaan 6 dengan baudrate 115200 dan delay 2 ms
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Penerima Start Stop Jumlah Data
Raspberry Pi 2 14,001 detik 139,416 detik 20950
PC Pembanding 14,587 detik 139,111 detik 20801

C.

Percobaan 7 : Delay 3 milidetik

Percobaaan dilakukan dengan waktu 1 menit 20 Detik, dengan delay

pengiriman data dilakukan setiap 3 milidetik.

Data Pasien Sensor Suara Jantung Delay 3ms dan Rate 115.200, Dengan Jumlah Data: 15514
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Gambar 4.27 Percobaan pada Raspberry Pi 2 dengan baudrate 115200 dan
delay 3 milidetik

Data Pembanding Sensor Suara Jantung Delay 3ms dan Rate 115.200, Dengan Jumlah Data: 15424
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Gambar 4.28 Percobaan pada PC pembanding dengan baudrate 115200 dan

delay 3 milidetik

Dari Gambar 4.27 dan Gambar 4.28 didapatkan start, stop, dan hasil

jumlah data yang masuk seperti Tabel 4.7 dibawah ini.

Tabel 4.7 Tabel Hasil Percobaan 7 dengan baudrate 115200 dan delay 3 ms

Penerima Start Stop Jumlah Data
Raspberry Pi 2 2,904 detik 126,349 detik 15514
PC Pembanding 2,941 detik 125,660 detik 15424
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4.7 Hasil Analisa Keseluruhan Sistem

Setelah melakukan percobaan dengan beberapa variasi baudrate dan
variasi delay dengan menggunakan aplikasi website maka dapat disimpulkan
bahwa pada pengujian vasiasi baudrate semakin tinggi baudrate pengiriman data
maka througput akan semakin besar serta persentase utilisasi bandwidth akan
semakin kecil, dan dari percobaan — percobaan yang dilakukan tidak
ditemukannya delay pengiriman maupun packet loss yang terjadi saat pengiriman
data. Di samping itu pada pengujian variasi delay, semakin besar nilai delay pada
program yang digunakan maka akan mempengaruhi nilai throughput dan
persentase utilisasi bandwidth akan semakin kecil. Seperti yang terlihat pada

Tabel 4.9 dan Tabel 4.10.

Tabel 4.8 Tabel detail perhitungan throughtput dan utilisasi bandwidth dengan
baudrate 115200 pada Raspberry-Pi 2

Baudrate: 115200
Perhitungan Frame Per Bagian Thr:):::;p it Bctvjl:IclfI:/?csflth
-Partl= 589120 pk;i: 17 detik | 34654.1 bps 30.082 %
-Part2 = 695160 pt;i: 20 detik 34758 bps 30.172 %
-Part3 = 695070 pt;i: 20 detik [ 34753.5 bps 30.168 %
-Part4 = 694980 pbei: 20 detik 34749 bps 30.164 %
-Part5 = 695080 pt;i: 20 detik 34754 bps 30.168 %
-Part6 = 756300 pt;i: 20 detik 37815 bps 32.826 %
-Part7 = 191900 pt;i: 5 detik 38380 bps 33.316 %
Rata - Rata | 35694.80 bps 30.985 %
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Perhitungan untuk mencari rata — rata throughput dan utilisasi bandwidth
dari setiap percobaan dengan cara membagi waktu percobaan, pada kasus penulis
membagi waktu setiap 20 detik setelah membagi bagian, hitung per bit untuk
setiap bagian tersebut. Setelah mendapatkan perhitungan dari setiap bagian maka
cari throughput tiap - tiap bagian dengan cara membagi hasil perhitungan setiap
bagian dengan total waktu pada tiap bagian. Jika sudah mendapatkan setiap
bagian throughput maka dilanjutkan menghitung utilisasi bandwidth pada setiap
bagian dengan cara, nilai throughput dibagi dengan nilai baudrate yang
digunakan pada percobaan. Setelah mendapatkan nilai throughput dan utilisasi
bandwidth dari tiap bagian maka total semua dari tiap bagian lalu dibagi dengan
banyaknya bagian maka akan mendapatkan nilai rata — rata dari throughput dan
utilisasi bandwidth pada percobaan tersebut, contoh perhitungan dapat dilihat

pada Tabel 4.8 diatas.

Tabel 4.9 Tabel hasil perhitungan rata - rata throughput dan utilisasi bandwidth
pada pengujian variasi baudrate

Perangkat Raspberry Pi 2 PC Pembanding
19200 bps 15777,50 bps 82,174 % 15527,50 bps 80,872 %
38400 bps 31531,86 bps 82,114 % 31508,33 bps 82,053 %
57600 bps 36077,90 bps 62,635 % 35935,05 bps 62,387 %
115200 bps 35694,80 bps 30,985 % 35420,52 bps 30,747 %
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Tabel 4.10 Tabel hasil perhitungan rata - rata throughput dan utilisasi bandwidth
pada pengujian variasi delay

Perangkat Raspberry Pi 2 PC Pembanding
Rata-rata Utilisasi Rata-rata Utilisasi
Delay Throughput | Bandwidtth | Throughput | Bandwidtth
1 milidetik 23295,44 bps 20,222 % 23292,25 bps 20,219 %
2 milidetik 15567,33 bps 13,513 % 15317,59 bps 13,297 %
3 milidetik 11680,28bps 10,139 % 11474,54 bps 9,961 %

Pentransmisian sinyal suara detak jantung dengan baudrate 19200
menggunakan aplikasi web secara live dalam waktu 1 menit 20 detik telah dibuat
dan menghasilkan rata — rata throughput sebesar 15777,50 bps dan persentase
utilisasi bandwidth sebesar 82,174% untuk Raspberry Pi 2 dan pada PC
pembanding rata — rata throughput sebesar 15527,50 bps dan persentase utilisasi
bandwidth persentase sebesar 80,872%.

Pentransmisian sinyal suara detak jantung dengan baudrate 38400
menggunakan aplikasi web secara live dalam waktu 1 menit 20 detik telah dibuat
dan menghasilkan rata — rata throughput sebesar 31531,86 bps dan persentase
utilisasi bandwidth sebesar 82,114% untuk Raspberry Pi 2 dan pada PC
pembanding rata — rata throughput sebesar 31508,33 bps dan persentase utilisasi
bandwidth sebesar 80,053%.

Pentransmisian sinyal suara detak jantung dengan baudrate 57600
menggunakan aplikasi web secara live dalam waktu 1 menit 20 detik telah dibuat

dan menghasilkan rata — rata throughput sebesar 36077,90 bps dan persentase
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utilisasi bandwidth sebesar 62,635% untuk Raspberry Pi 2 dan pada PC
pembanding rata — rata throughput sebesar 35935,05 bps dan persentase utilisasi
bandwidth sebesar 62,387%.

Pentransmisian sinyal suara detak jantung dengan baudrate 115200
menggunakan aplikasi web secara live dalam waktu 1 menit 20 detik telah dibuat
dan menghasilkan rata — rata throughput sebesar 35694,80 bps dan persentase
utilisasi bandwidth sebesar 30,985% untuk Raspberry Pi 2 dan pada PC
pembanding rata — rata throughput sebesar 35420,52 bps dan persentase utilisasi
bandwidth sebesar 30,747%.

Pentransmisian sinyal suara detak jantung dengan baudrate 115200 dan
delay 1 milidetik menggunakan aplikasi web secara live dalam waktu 1 menit 20
detik telah dibuat dan menghasilkan rata — rata throughput sebesar 23295,44 bps
dan persentase utilisasi bandwidth sebesar 20,222% untuk Raspberry Pi 2 dan
pada PC pembanding rata — rata throughput sebesar 15567,33 bps dan persentase
utilisasi bandwidth sebesar 20,219%.

Pentransmisian sinyal suara detak jantung dengan baudrate 115200 dan
delay 2 milidetik menggunakan aplikasi web secara live dalam waktu 1 menit 20
detik telah dibuat dan menghasilkan rata — rata throughput sebesar 15567,33 bps
dan persentase utilisasi bandwidth sebesar 13,513% untuk Raspberry Pi 2 dan
pada PC pembanding rata — rata throughput sebesar 15317,59 bps dan persentase
utilisasi bandwidth sebesar 13,297%.

Pentransmisian sinyal suara detak jantung dengan baudrate 115200 dan

delay 3 milidetik menggunakan aplikasi web secara live dalam waktu 1 menit 20
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detik telah dibuat dan menghasilkan rata — rata throughput sebesar 11680,28 bps
dan persentase utilisasi bandwidth sebesar 10,139% untuk Raspberry Pi 2 dan
pada PC pembanding rata — rata throughput sebesar 11474,54 bps dan persentase
utilisasi bandwidth sebesar 9,961%.

Pada Pengujian menggunakan sensor suara detak jantung atau heart
sound sensor yang hanya memiliki jarak frekuensi 1 ~ 600 Hz saja yang
menimbulkan keterbatasan dalam melakukan delay program yang disarankan 2

milidetik untuk menghasilkan hasil yang baik.



